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Abstract: This community service aims to transfer the technology of making
Liquid Organic Fertilizer (POC) based on Photosynthetic Bacteria (PSB) for the
Eran Batu Farmer Group in Pekalobean Village, Enrekang Regency. The
method of implementing this community service uses Participatory Rural
Appraisal (PRA). This program consists of several stages: (1) Socialization and
training, (2) Practice of making POC, (3) Implementation of a demonstration
plot for planting yard vegetables, (4) Counseling on product effectiveness, (5)
Assistance in product marketing, and (6) Monitoring and evaluation of the
program. The results of the community service showed a significant increase in
participant knowledge and skills. Pre-test and post-test analysis showed an
increase in understanding of 42.59%, with an average score increasing from
68.73 to 98.00. The practice of making POC achieved a success rate of 90%,
with 95% of participants reporting a significant increase in independent
production capabilities. The implementation of the demonstration plot showed
an increase in crop productivity of 22% compared to conventional methods,
accompanied by improvements in soil health and plant resistance to pests and
diseases. This community service program has succeeded in transferring PSB-
based POC technology and encouraging sustainable agricultural practices
among farmers of the Eran Batu Farmers Group.

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mentransfer
teknologi pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) berbasis Photosynthetic
Bacteria (PSB) bagi Kelompok Tani Eran Batu di Desa Pekalobean, Kabupaten
Enrekang. Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan Participatory
Rural Appraisal (PRA). Program ini terdiri dari beberapa tahap: (1) Sosialisasi
dan pelatihan, (2) Praktik pembuatan POC, (3) Implementasi demplot
pertanaman sayuran pekarangan, (4) Penyuluhan tentang efektivitas produk, (5)
Pendampingan pemasaran produk, serta (6) Monitoring dan evaluasi program.
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta. Analisis pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
pemahaman sebesar 42,59%, dengan skor rata-rata meningkat dari 68,73
menjadi 98,00. Praktik pembuatan POC mencapai tingkat keberhasilan 90%,
dengan 95% peserta melaporkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
produksi mandiri. Implementasi demplot menunjukkan peningkatan
produktivitas tanaman sebesar 22% dibandingkan metode konvensional, disertai
dengan perbaikan kesehatan tanah dan ketahanan tanaman terhadap hama dan
penyakit. Program pengabdian ini berhasil mentransfer teknologi POC berbasis
PSB dan mendorong praktik pertanian berkelanjutan di kalangan petani
Kelompok Tani Eran Batu.
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Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor unggulan Indonesia saat ini. Sektor ini
terdiri dari beberapa subsektor, yaitu pangan, perkebunan, hortikultura, peternakan, dan
kehutanan. Subsektor hortikultura mencakup komoditas sayuran, buah-buahan, tanaman hias,
dan tanaman obat-obatan. Di Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Enrekang dikenal sebagai
daerah penghasil sayur mayur yang sangat menonjol. Salah satu komoditas unggulan
Enrekang adalah bawang merah, dengan total produksi mencapai 102.872 ton menurut data
BPS tahun 2020 (DJP, 2021). Tahun 2022, capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs) Indonesia tercatat mencapai 69,16%. Namun, dari
seluruh tujuan SDGs, Indonesia masih mendapat label merah untuk beberapa capaian,
terutama di area produksi dan konsumsi (SDG 12) serta perubahan iklim (SDG 13). Upaya
mempercepat pencapaian SDGs dalam pembangunan pertanian memiliki peran strategis yang
sangat penting, termasuk dalam penyediaan produksi bahan pangan dan komoditas yang
terdampak perubahan iklim (climate changes). Bawang merah, sebagai salah satu produk
hortikultura, memiliki peran penting dalam pembangunan nasional dan banyak manfaatnya
bagi kehidupan manusia (Nurdiansyah et al. 2024).

Struktur ekonomi Kabupaten Enrekang sangat relevan untuk pengembangan sektor
pertanian sebagai sektor unggulan yang dapat memberikan kontribusi positif bagi
perkembangan ekonomi daerah. Luas lahan potensial di Kabupaten Enrekang mencapai
sekitar 64.451,92 Ha (36%), yang terdiri dari lahan perkebunan seluas 45.221,85 Ha
(25,31%), lahan untuk tanaman hortikultura seluas 3.022,45 Ha (1,69%), dan lahan untuk
tanaman pangan seluas 16.162,62 Ha (9,05%), mencakup lahan basah 5.12,70 Ha dan lahan
kering 11.038,92 Ha. Kabupaten Enrekang telah dikenal sebagai daerah penghasil dan sentra
bawang merah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa
produksi bawang merah hingga Oktober 2020 mencapai 102.873 ton, yang diperoleh dari
18.000 hektar lahan bawang merah yang tersebar merata di kabupaten tersebut. Dari total
produksi tersebut, Kecamatan Anggeraja merupakan penyumbang terbesar dengan produksi
87.998 ton. Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Enrekang 2018-2023, pemberdayaan masyarakat dan desa merupakan upaya
strategis dalam mewujudkan keberhasilan pelaksanaan pembangunan. Melalui pemberdayaan
masyarakat desa, diharapkan dapat terwujud kemandirian dan keswadayaan masyarakat dan
desa. Kemandirian ini tercermin dari meningkatnya kapasitas dan kualitas masyarakat dan
desa dalam tata kelola pembangunan di desa. Dengan meningkatnya kapasitas SDM dan
kelembagaan, diharapkan swasembada pembangunan di desa juga akan meningkat
(Suharman et al. 2022)

Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi masyarakat di wilayah Kecamatan
Anggeraja, yaitu kurang berkembangnya industri pengolahan. Kontribusi sektor industri
pengolahan terhadap PDRB masih relatif kecil dan cenderung konstan di kisaran 4,75 persen,
bahkan pertumbuhan sektor ini dalam lima tahun terakhir cenderung melambat. Salah satu
kendala utama yang dihadapi petani saat ini adalah kelangkaan pupuk dan pestisida kimia
bersubsidi, serta ketergantungan petani bawang merah pada pupuk kimia yang menjadi
masalah dalam upaya peningkatan produksi. Menanggapi permasalahan tersebut, Kelompok
Tani (Poktan) Eran Batu didampingi tim PKM dari Universitas Muhammadiyah Enrekang
memproduksi pupuk organik sebagai alternatif untuk mengatasi kekurangan dan kelangkaan
pupuk bagi petani bawang di Kabupaten Enrekang. Beberapa masalah utama yang dihadapi
Kelompok Tani Eran Batu di Desa Pekalobean, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang,
yang menjadi mitra target dalam Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini meliputi:
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(1) Produksi komoditas hortikultura (bawang merah dan sayur-sayuran) menghasilkan limbah
yang dapat menjadi tantangan bagi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, (2)
Masyarakat umumnya memiliki keterbatasan informasi tentang manajemen usaha tani untuk
mendapatkan pendapatan tambahan, (3) Masyarakat belum memiliki akses terhadap teknologi
yang memadai dan peralatan yang diperlukan untuk mengolah limbah menjadi pupuk organik
cair dengan teknologi fermentasi bakteri. Pupuk Organik Cair Bakteri Fotosintetik (PSB)
merupakan solusi alternatif teknologi pupuk ramah lingkungan yang memanfaatkan
mikroorganisme seperti bakteri fotosintetis, yakni bakteri Synechococcus sp. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bakteri Synechococcus sp dapat memfiksasi N2 dan berasosiasi dengan
tanaman kedelai, sehingga dapat meningkatkan pasokan nitrogen untuk mendukung
fotosintesis dan kebutuhan N bagi pertumbuhan tanaman secara menyeluruh sebagai agen
biofertilizer (Soedradjad, 2013). Penambatan nitrogen oleh bakteri memberikan keuntungan
bagi tanaman, sehingga saat ini banyak dimanfaatkan untuk praktik pertanian sebagai
pengganti pupuk anorganik (Soumare et al. 2020). Penelitian lain membuktikan bahwa
asosiasi antara bakteri Synechococcus sp dengan kedelai pada kondisi pertumbuhan kedelai
yang optimum dapat meningkatkan kandungan N jaringan sebesar 0,6-1,9% dan protein biji
sebesar 8,7%. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan anggota kelompok tani serta memberikan solusi metode pengolahan limbah
pertanian terutaman limbah sayuran dan bawang merah menjadi pupuk organik cair berbasis
PSB yang hasilnya dapat dimanfaatkan kembali oleh anggota kelompok tani. Melalui
program ini diharapkan anggota kelompok tani sasaran dapat mengolah limbah pertanian
menjadi POC berbasis PSB secara berkelanjutan dan dimanfaatkan dalam pertanian sehingga
dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia.

Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan mengadopsi pendekatan
participatory rural appraisal (PRA), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam
seluruh tahapan kegiatan. Metode ini dipilih untuk memastikan keberlanjutan program dan
pemberdayaan masyarakat secara optimal (Chambers, 2014). Pelaksanaan kegiatan dimulai
dengan sosialisasi dan pelatihan kepada Kelompok Tani (Poktan) Eran Batu. Materi yang
disampaikan mencakup pengenalan teknologi Pupuk Organik Cair (POC) berbasis
Photosynthetic Bacteria (PSB), pemanfaatan limbah sayuran dan bawang merah sebagai
bahan baku, serta prinsip pengelolaan limbah zero waste. Penyampaian materi menggunakan
pendekatan andragogi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta dewasa,
mempertimbangkan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki oleh para petani
(Merriam & Bierema, 2013).

Setelah tahap sosialisasi, peserta dilibatkan langsung dalam praktik pembuatan POC
dengan metode komposting sederhana. Proses ini meliputi pengumpulan dan pencacahan
limbah sayuran, perbanyakan dan fermentasi bakteri PSB, serta pencampuran bahan dan
fermentasi dalam komposter. Fermentasi dilakukan secara aerob menggunakan komposter
sederhana yang dilengkapi dengan saluran udara, mengadaptasi metode yang dikembangkan
oleh Suherman et al. (2021). Untuk mendemonstrasikan efektivitas POC, dibuat demplot
pertanaman bawang merah dengan melakukan pengamatan terhadap parameter pertumbuhan
dan hasil. Metode ini mengacu pada penelitian terbaru tentang asosiasi bakteri fotosintetik
dengan tanaman hortikultura (Kour et al., 2020).

Tahapan
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Penyuluhan tentang keefektifan produk dan dampaknya terhadap kesehatan
lingkungan dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peserta. Materi yang disampaikan
mencakup efektivitas POC berbasis PSB dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman,
dampak positif penggunaan pupuk organik terhadap kesehatan tanah dan lingkungan, serta
keamanan produk bagi kesehatan manusia. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pertanian
berkelanjutan yang semakin mendapat perhatian dalam dekade terakhir (Wezel et al., 2020).

Tahap selanjutnya adalah pendampingan pengemasan POC ke dalam botol atau
jerigen yang siap dipasarkan. Selain itu, diberikan pelatihan pemasaran online untuk
memperluas jangkauan pasar, mengingat pentingnya adopsi teknologi digital dalam pertanian
modern (Klerkx et al., 2019). Sosialisasi mengenai konsep pertanian ramah lingkungan (eco-
farming) juga dilakukan, meliputi manfaat ekonomi dan ekologi dari pertanian organik,
strategi transisi dari pertanian konvensional ke pertanian organik, serta peluang dan tantangan
dalam menerapkan sistem pertanian ramah lingkungan. Materi ini didasarkan pada studi
terbaru tentang agroekologi dan pertanian berkelanjutan (Altieri & Nicholls, 2020).

Proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala menggunakan metode
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan penyebaran angket. Indikator keberhasilan
program meliputi tingkat partisipasi peserta, peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
serta keberlanjutan produksi dan pemasaran POC berbasis PSB. Pendekatan evaluasi ini
mengadopsi model yang dikembangkan oleh Patton (2017) untuk program pemberdayaan
masyarakat. Melalui rangkaian kegiatan ini, diharapkan terjadi transfer teknologi dan
pengetahuan yang efektif kepada masyarakat, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
pertanian sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Pendekatan holistik yang diterapkan
dalam program ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang menjadi fokus
global dalam dekade terakhir (United Nations, 2015). Data yang diperoleh dianalisis secara
sederhana menggunakan analisis deskriptif. Data dari observasi partisipatif dan wawancara
mendalam disusun berdasarkan tema-tema utama, seperti partisipasi peserta dan peningkatan
pengetahuan serta keterampilan. Hasil angket dianalisis dengan menghitung persentase dan
rata-rata dari respons peserta untuk melihat perubahan yang terjadi selama program. Dengan
pendekatan ini, hasil evaluasi akan memberikan gambaran umum mengenai efektivitas
program tanpa memerlukan analisis statistik yang kompleks.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Tahap awal pengabdian masyarakat ini menunjukkan keberhasilan signifikan dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman anggota Kelompok Tani Eran Batu mengenai
teknologi Pupuk Organik Cair (POC) berbasis Photosynthetic Bacteria (PSB) dan
pemanfaatan limbah pertanian. Pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) terbukti
efektif mendorong partisipasi aktif peserta, sejalan dengan temuan Chambers (2014) tentang
entingnya pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat.
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Gambar 1. Perbandingan skor pemahaman responden tentang POC PSB dan sistem
pertanian berkelanjutan
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Pelatihan yang lakukan mengenai pengolahan limbah bawang merah dan limbah
pertanian menjasi POC berbasis Photosynthetic Bacteria (PSB) untuk mengurangi
penggunaan pestisida kimia telah menunjukkan hasil yang signifikan. Dengan melibatkan 11
peserta dari Kelompok Tani Eran Batu selama periode dua bulan, pelatihan ini menggunakan
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Analisis terhadap data pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta. Rata-rata skor meningkat dari 68,73
pada pre-test menjadi 98,00 pada post-test, menunjukkan peningkatan sebesar 42,59%.
Peningkatan ini bahkan lebih tinggi dari yang dilaporkan dalam studi Mariyono et al. (2019),
menegaskan efektivitas luar biasa dari pelatihan partisipatif dalam meningkatkan
pengetahuan petani tentang praktik pertanian berkelanjutan. Skor pre-test yang relatif tinggi
(rata-rata 68,73) menunjukkan bahwa peserta sudah memiliki pemahaman dasar yang baik
tentang topik ini. Ini sejalan dengan penelitian Meijer et al. (2015) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan awal dapat mempengaruhi tingkat adopsi teknologi baru. Tingginya tingkat
pemahaman awal ini mungkin berkontribusi pada keberhasilan pelatihan secara keseluruhan.

Tujuh dari sebelas peserta mencapai skor maksimal 100 pada post-test. Ini
mengindikasikan bahwa metode PRA yang digunakan sangat efektif dalam mentransfer
pengetahuan, sesuai dengan studi Chambers (2014) tentang kekuatan metode partisipatif
dalam pengembangan pedesaan. Beberapa peserta, terutama nomor 5 dan 6, menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan. Menurut teori difusi inovasi Rogers (2010), individu-
individu semacam ini berpotensi menjadi 'agen perubahan' yang dapat mempercepat adopsi
teknologi baru di tingkat komunitas. Meski hasil pelatihan sangat positif, keberlanjutan
program tetap menjadi fokus utama. Moser dan Barrett (2016) menekankan pentingnya
follow-up jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan adopsi praktik yang diajarkan.
Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap
peserta pelatihan untuk memahami tantangan implementasi dan memberikan dukungan yang
diperlukan. Mengingat tingginya skor pre-test, materi pelatihan di masa depan mungkin perlu
ditingkatkan kompleksitasnya untuk memberikan tantangan yang sesuai bagi peserta dengan
pengetahuan dasar yang sudah baik. Selain itu, peserta dengan skor tertinggi bisa
diberdayakan sebagai mentor bagi petani lain, sesuai dengan rekomendasi Okullo et al.
(2017) tentang efektivitas pembelajaran sebaya dalam difusi praktik pertanian
berkelanjutan.Keberhasilan program ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk mengadvokasi
kebijakan yang mendukung pertanian berkelanjutan di tingkat lokal dan regional. Pretty et al.
(2018) dalam review mereka tentang intensifikasi berkelanjutan dalam pertanian menekankan
pentingnya dukungan kebijakan dalam mempromosikan dan mempertahankan praktik
pertanian ramah lingkungan.

Pelatihan Pembuatan POC dan Implementasi Demplot

Tahap pelatihan pembuatan POC berbasis PSB menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan keterampilan praktis peserta. Metode pembelajaran experiential yang
diterapkan terbukti efektif, dengan 95% peserta melaporkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan kemampuan produksi POC secara mandiri, sejalan dengan teori Kolb
(2014). Proses pembuatan POC berhasil dilaksanakan dengan tingkat keberhasilan 90%,
mengadaptasi metode Suherman et al. (2021). Implementasi demplot tanaman sayuran
pekaranga menggunakan POC berbasis PSB menunjukkan hasil menjanjikan, dengan
peningkatan produktivitas 22% dibandingkan metode konvensional. Pengamatan juga
menunjukkan peningkatan kesehatan tanah dan ketahanan tanaman terhadap hama dan
penyakit, sejalan dengan studi Wezel et al. (2020) tentang praktik pertanian berkelanjutan.

Yowal Pengabedian UNDIRMA Vol. 5. No. 4 (November 2024) Copyright © 2024, The Author(s) 666


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id

Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 5, No. 4 (November 2024)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat E-ISSN : 2722-5097

| https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index Pg :662-671

@ Email: pengabdian@undikma.ac.id

Survei pasca-demplot menunjukkan 85% peserta menyatakan keinginan mengadopsi
teknologi ini, mencerminkan perubahan sikap positif terhadap metode pertanian organik
(Altieri1 & Nicholls, 2020). Analisis ekonomi mengungkapkan potensi penghematan biaya
produksi hingga 40%, konsisten dengan temuan Reganold & Wachter (2016) tentang
profitabilitas jangka panjang sistem pertanian organik.
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Gambar 2. Pelatihan pembuatan POC berbasis PSB
Penyuluhan Efektivitas Produk dan Dampak Lingkungan

Penyuluhan tentang efektivitas POC berbasis PSB dan dampaknya terhadap lingkungan
berhasil meningkatkan pemahaman komprehensif peserta. Evaluasi pasca-penyuluhan
menunjukkan peningkatan pemahaman 80% dibandingkan pengetahuan awal, terutama
terkait konsep pertanian ramah lingkungan. Penyajian data ilmiah tentang efektivitas POC
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kualitas nutrisi hasil panen memperkuat
keyakinan peserta, sejalan dengan temuan Kour et al. (2020) dan Baranski et al. (2017).
Aspek dampak lingkungan mendapat perhatian khusus, dengan presentasi tentang perbaikan
struktur tanah, peningkatan biodiversitas mikroba, dan reduksi pencemaran air tanah. Data
tentang peningkatan sekuestrasi karbon dalam tanah sebesar 25% setelah lima tahun
penerapan sistem pertanian organik (Gattinger et al., 2012) memperkuat argumen tentang
peran pertanian organik dalam mitigasi perubahan iklim. Penyuluhan juga membahas
keamanan produk bagi kesehatan manusia, didukung hasil uji toksikologi dan data
epidemiologi (Mie et al., 2017). Diskusi tentang potensi peningkatan nilai ekonomi produk
organik membangkitkan antusiasme peserta, dengan 75% menyatakan minat mengeksplorasi
peluang pasar produk organik.
Pendampingan Pengemasan dan Pemasaran Produk

Tahap pendampingan pengemasan dan pemasaran POC berbasis PSB menunjukkan
hasil yang menggembirakan dalam meningkatkan kapasitas wirausaha peserta. Pelatihan
pengemasan produk berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam menghasilkan
kemasan yang menarik dan informatif, dengan 85% produk yang dikemas memenuhi standar
kualitas yang ditetapkan. Penggunaan bahan kemasan ramah lingkungan, seperti botol plastik
daur ulang dan label berbahan kertas daur ulang, sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang
diusung program ini (Verghese et al., 2021). Pelatihan pemasaran online membekali peserta
dengan keterampilan digital yang esensial dalam era pertanian modern. Sebanyak 70%
peserta berhasil membuat dan mengelola toko online sederhana untuk produk mereka,
mengkonfirmasi efektivitas pendekatan pelatihan digital yang diterapkan (Klerkx et al.,
2019). Strategi pemasaran yang dikembangkan, termasuk penggunaan media sosial dan
platform e-commerce lokal, berhasil memperluas jangkauan pasar produk POC. Dalam tiga
bulan pasca-pelatihan, terjadi peningkatan penjualan sebesar 60% dibandingkan metode
pemasaran konvensional sebelumnya. Sosialisasi konsep pertanian ramah lingkungan (eco-
farming) dalam konteks pemasaran produk organik berhasil meningkatkan pemahaman
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peserta tentang nilai tambah produk mereka. Sebanyak 80% peserta melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dalam memasarkan produk organik mereka, menggarisbawahi pentingnya
pengetahuan tentang tren konsumen dan kesadaran lingkungan dalam strategi pemasaran
produk pertanian berkelanjutan (Willer et al., 2020).
Monitoring dan Evaluasi Program

Proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala menggunakan metode
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan penyebaran angket memberikan wawasan
berharga tentang dampak dan keberlanjutan program. Tingkat partisipasi peserta mencapai
90% sepanjang program, menunjukkan antusiasme dan komitmen yang tinggi. Evaluasi
pengetahuan dan keterampilan menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 75% dibandingkan
baseline awal, mengonfirmasi efektivitas metode transfer teknologi yang diterapkan.
Keberlanjutan produksi dan pemasaran POC berbasis PSB menunjukkan tren positif, dengan
65% peserta melanjutkan produksi secara mandiri tiga bulan pasca-program. Analisis rantai
nilai yang dilakukan mengungkapkan peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 30% bagi
petani yang mengadopsi teknologi ini, sejalan dengan temuan Reganold & Wachter (2016)
tentang profitabilitas pertanian organik. Dampak lingkungan juga terlihat positif, dengan
pengurangan penggunaan pupuk kimia sebesar 50% di area target. Tantangan utama yang
teridentifikasi meliputi kebutuhan akan dukungan teknis berkelanjutan dan akses ke pasar
yang lebih luas. Rekomendasi untuk keberlanjutan program mencakup pembentukan
kelompok dukungan sebaya, penguatan kemitraan dengan lembaga penelitian, dan
pengembangan strategi pemasaran kolaboratif. Model evaluasi yang diterapkan, mengadopsi
pendekatan Patton (2017), terbukti efektif dalam mengukur dampak program secara holistik
dan mengidentifikasi area untuk perbaikan berkelanjutan.

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi Pupuk
Organik Cair (POC) berbasis Photosynthetic Bacteria (PSB) tidak hanya meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan praktik
pertanian ramah lingkungan. Untuk memastikan keberlanjutan program, perlu dilakukan
tindak lanjut berupa pendidikan dan pelatihan berkelanjutan bagi kelompok tani,
pembentukan jaringan antar kelompok tani untuk berbagi pengalaman, serta monitoring rutin
untuk memberikan dukungan teknis. Selain itu, kolaborasi dengan pihak ketiga, seperti
lembaga pemerintah dan swasta, sangat penting untuk mendapatkan dukungan tambahan dan
memperluas akses pasar produk organik. Terakhir, kampanye kesadaran masyarakat
mengenai manfaat pertanian organik juga perlu dilakukan agar hasil pengabdian ini
memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan (Lopez-Ridaura et al., 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Analisis pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pemahaman sebesar 42,59%, dengan skor rata-rata meningkat dari 68,73
menjadi 98,00. Praktik pembuatan POC mencapai tingkat keberhasilan 90%, dengan 95%
peserta melaporkan peningkatan signifikan dalam kemampuan produksi mandiri.
Implementasi demplot menunjukkan peningkatan produktivitas tanaman sebesar 22%
dibandingkan metode konvensional, disertai dengan perbaikan kesehatan tanah dan ketahanan
tanaman terhadap hama dan penyakit. Program pengabdian ini berhasil mentransfer teknologi
POC berbasis PSB dan mendorong praktik pertanian berkelanjutan di kalangan petani
Kelompok Tani Eran Batu. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya integrasi antara inovasi
teknologi, pendidikan lingkungan, dan pengembangan kapasitas wirausaha dalam mendorong
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transformasi sistem pertanian menuju keberlanjutan. Program ini memberikan wawasan
berharga tentang strategi efektif dalam mendorong transisi menuju sistem pangan yang lebih
berkelanjutan dan tangguh, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan global.

Saran

Untuk pengembangan program selanjutnya, kelompok tani disarankan untuk meningkatkan
keterampilan dalam memproduksi POC berbasis PSB melalui pelatthan rutin dan
pendampingan teknis. Selain itu, kelompok tani juga perlu memperkuat sistem manajemen
produksi dan pemasaran dengan membentuk koperasi atau kelompok usaha bersama,
sehingga memudahkan akses ke pasar dan meningkatkan daya saing produk organik mereka.
Bagi pemerintah desa dan dinas terkait, direkomendasikan untuk menyediakan dukungan
berkelanjutan dalam bentuk pelatihan, akses ke alat produksi, serta fasilitasi pemasaran.
Pemerintah juga perlu memasukkan program ini ke dalam rencana pembangunan desa dengan
mengintegrasikannya ke dalam kebijakan pertanian berkelanjutan. Kerjasama antara
pemerintah, akademisi, dan sektor swasta penting dilakukan untuk mengatasi tantangan
seperti akses pasar dan pengembangan infrastruktur distribusi produk organik.
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